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Abstrak

Perawat memiliki peran kunci dalam meningkatkan kualitas pelayanan yang berkualitas, 
dengan cara meningkatkan kinerja perawat. Kinerja merupakan hasil yang berupa gambaran 
bagaimana staf menjalankan sistem manajemen untuk mencapai tujuan organisasi, baik 
buruknya kinerja bisa dilihat dari faktor organisasi salah satunya yaitu komunikasi organisasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komunikasi organisasi terhadap kinerja 
perawat di rawat inap RSUD Nyi Ageng Serang. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
cross sectional. Populasi adalah perawat rawat inap RSUD Nyi Ageng Serang dengan jumlah 
51 responden, teknik pengambilan sampel Total Sampling, cara pengambilan data 
menggunakan kuesioner dan Uji statistic Kendall Tau. Hasil dari uji kendall Tau didapatkan nilai 
p value sebesar 0,168 dengan nilai koefisien 0,154. Komunikasi organisasi terhadap kinerja 
perawat pada kategori baik 56,9% dan kategori cukup 49,1%. Tidak ada hubungan antara 
komunikasi organisasi terhadap kinerja perawat di rawat inap RSUD Nyi Ageng Serang. Dari 
hasil yang didapatkan direkomendasikan, peneliti selanjutnya berharap dapat meneliti dengan 
variabel lain yang berbeda terkait hubungan variabel – variabel terhadap kinerja perawat.

Kata Kunci : kinerja; komunikasi organisasi; perawat; rumah sakit

The Relationship Communicatinon Organization and
Nurse's Performance

Abstract

Nurses play a key role in improving the quality of service by enhancing their performance. 
Performance is the result that depicts how staff implement the management system to achieve 
organizational goals; the quality of performance can be seen from organizational factors, one 
of which is organizational communication.This study aims to determine the relationship 
between organizational communication and nurse performance at Nyi Ageng Serang's 
Hospital. This research is a cross-sectional quantitative study. The population consists of 
inpatient nurses at Nyi Ageng Serang's Hospital with a total of 54 respondents, using the Total 
Sampling technique, and data collection was conducted using questionnaires and statistical 
tests. Kendall Tau. The results of the Kendall Tau test yielded a p-value of 0.168 with a 
coefficient value of 0.154. Organizational communication regarding nurse performance in the 
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good category is 56.9% and in the sufficient category is 49.1%. There is no relationship 
between organizational communication and the performance of nurses in the inpatient ward of 
RSUD Nyi Ageng Serang. From the results obtained, it is recommended that future 
researchers hope to study with different variables related to the relationship between variables 
and nurse performance.

Keywords : hospital; organizational comunicating; performance nurses

PENDAHULUAN

Kinerja merupakan hasil yang berupa 

gambaran bagaimana staf menjalankan 

sistem manajemen untuk mencapai tujuan 

organisasi, dan Kinerja juga merupakan hasil 

kegiatan individu dan kelompok dalam suatu 

organisasi yang penting dalam menunjukkan 

keberhasilan pelaksanaan sistem manaje-

men. Menurut Fattah (2017), kinerja merupa-

kan keluaran atau hasil dari pekerjaan yang 

dilakukan di suatu organisasi atau ditempat 

bekerja (1). Kinerja ini merupakan peran 

penting pada organisasi salah satunya juga 

pada rumah sakit yang dibidang pelayanan 

kesehatan. Kinerja baik, dapat berdampak 

pada peningkatan kualitas pada pelayanan 

dan memberikan rasa aman kepada pasien 

sebagai pihak yang merasakan pelayanan di 

rumah sakit tersebut. Sebaliknya, kinerja 

buruk akan berdampak pada penurunan 

kualitas pelayanan dan memberikan rasa tidak 

nyaman kepada pasien . Sehingga perlu untuk 

mempertahankan kinerja yang baik dan 

kualitas pada pelayanan kesehatan di rumah 

sakit (2). Menurut Moeheriono mengatakan 

bahwa k iner ja merupakan gambaran 

pencapaian tujuan organisasi dengan secara 

adil yaitu dengan tidak melanggar peraturan 

yang berlaku dan sesuai dengan moral dan 

etika, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing secara kualitas dan 

kuantitas (3).

Keberhasilan pada kinerja dipengaruhi 

berbagai aspek salah satunya yaitu di segi 

komunikasi. Komunikasi merupakan  sebuah 

proses dari kumpulan makna yang berbentuk 

pesan. Pesan ini berupa gagasan atau ide 

gagasan seseorang yang nantinya akan 

menjadi memiliki arti dan makna (4). Menurut 

Stoner, Freeman, and Gilbert (1995), Komuni-

kasi sebagai proses untuk berbagi makna 

dengan melalui simbol-simbol atau berupa 

lambing. Komunikasi dapat dilakukan secara 

langsung atau tidak lansung. Komunikasi 

langsung terjadi tanpa melalui media atau 

perantara, sebaliknya jika komunikasi tidak 

langsung menggunakan perantara / media. 

Pengertian komunikasi Menurut David K 

Berlo, Komunikasi adalah sebagai alat untuk 

menjalin hubungan interaksi social yang 

berguna untuk mengetahui,memahami dan 

memprediksi seseorang dan juga mengetahui 

informasi, keberadaaan seseorang yang 

dapat menciptakan suatu keseimbangan 

masyarakat (5). Dengan Komunikasi dapat 

digunakan juga  menjaga hubungan antar 
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rekan kerja, Komunikasi antar kerja dengan 

baik bisa meningkatkan kinerja begitu juga 

tidak langsung dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan di rumah sakit (6). Hubungan antar 

kerja yang buruk akan menciptakan kurang-

nya harmonis dalam suatu pekerjaan akan 

menjadi penurunan pada produktivitas dan 

kualitas pada pelayanan. Sebaliknya komuni-

kasi antar kerja yang baik dapat menciptakan 

kondisi yang harmonis sehingga dapat 

berkerja sama untuk mencapai sebuah tujuan 

yang sama dan lebih efisien. 

Dampak lain yang diakibatkan apabila 

hubungan baik antar kerja bisa juga menjadi 

komunikasi yang efektif contohnya pada 

memecahkan suatu permasalahan yang 

dilakukan secara berkelompok sehingga lebih 

mudah dalam memecahkan suatu permasala-

han yang diselesaikan (7). Hal tersebut 

merupakan peran penting dari komunikasi 

organisasi sebagai tempatnya menyalurkan 

ide-ide yang nantinya akan saling menukar 

pesan dalam satu kelompok untuk me-

nyelesaikan masalah yang dihadapi baik 

terkait pasien, prosedur medis atau operasi-

onal rumah sakit dan nanti akan menghasilkan 

solusi untuk menghadapi permasalahan 

tersebut (8). Dengan adanya komunikasi yang 

efektif dalam sebuah organisasi rumah sakit 

dapat mendukung dalam pencapaian tujuan 

dan meningkatkan kinerja perawat dalam 

memberikan pelayanan. 

Dalam memberi pelayanan kepada 

pasien tentunya  berbagai pendidikan dan 

budaya, dan seiringan waktu akan munculnya 

permasalahan berbeda, sehingga perlu 

adanya kerja sama antara perawat untuk 

menyelesaikan permasalahan yang muncul. 

Untuk menyelesaikan masalah diperlukannya 

adanya komunikasi pada organisasi yang 

baik. Dengan adanya peran komunikasi dapat 

meningkatkan keharmonisan antar atasan 

bawahan, dan juga rekan, terhindarnya 

miskomunikasi, dan menjaga efektivitas 

dalam pengambilan keputusan. Komunikasi 

organisasi yang baik akan juga meningkatkan 

kinerja yang baik. Dapat dikatakan bahwa 

komunikasi organisasi juga peran kunci 

keberhasilan untuk mencapai  target yang 

telah ditentukan dan membuahkan hasil 

kinerja yang positif. Jika komunikasi yang tidak 

baik akan berdampak pada dari segi 

lingkungan, kurang kepercayaan antar atasan 

dengan bawahan dan juga antar rekan kerja, 

sehingga menimbulkan ketidakharmonisan 

dalam bekerja dan kurang efektivitas dalam 

pengambilan keputusan untuk mencari solusi.

Melihat penjelasan dan uraian diatas 

terkait pentingnya komunikasi organisasi 

terhadap kinerja perawat sangat memiliki 

hubungan yang erat dalam peningkatan 

pelayanan.Koomunikasi yang efektif dapat 

mempelancar dalam pekerjaan yang lebih 

efisien ,tugas dan tanggung jawab yang jelas 

dan mudah dipahami, dan meningkatkan 

dalam memecahkan suatu permasalahan. 

Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti terkait 

hubungan antara komunikasi organisasi 
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terhadap kinerja di rumah sakit.                                                     

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, 

Lokasi penelitian di RSUD Nyi Ageng Serang 

waktu penelitian dilaksanakan bulan Oktober-

November Populasi dalam penelitian ini 

adalah perawat di rawat inap RSUD Nyi Ageng 

Serang. Teknik pengambilan sampel meng-

gunakan total sampling, total sampling meru-

pakan metode pengambilan sampel yang 

dilakukan secara keseluruhan dari jumlah 

populasi, yang jumlah sampel sebanyak 51 

perawat yang ada di rawat inap RSUD Nyi 

Ageng Serang, pengumpulan data mengguna-

kan kuesioner terkait komunikasi organisasi 

dan kinerja perawat. Pada kuesioner komuni-

kasi organisasi peneliti mengadopsi dari 

penelitian lorsiani gustom yang berjudul 

“Pengaruh Strategi Komunikasi Organisasi 

Terhadap Iklim Komunikasi Organisasi” yang 

berjumlah 16 butir pertanyaan dan sudah diuji 

validitas dan reabilitas. Hasil uji validitas 

mendapatkan di rentang 0,35-0,841. Hasiluji 

reabilitas mendapatkan hasil 0,895. Kuesioner 

terkait kinerja perawat peneliti mengadopsi 

dari penelitian yang ditulis oleh Nova Susanti 

yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Napoly 

Sentul Bogor” yang berjumlah 12 item 

pertanyaan dan sudah di uji validitas dan 

reabilitas. Hasil uji validitas mendapatkan di 

rentang 0,374-0,813. Hasil uji reabilitas 

mendapatkan hasil 0,902. Variabel komuni-

kasi organisasi merupakan variabel skala 

ordinal, dan variabel kinerja perawat merupa-

kan skala ordinal sehingga analisis data 

menggunakan uji non parametrik yaitu Kendall 

Tau untuk mengetahui dan menganalisis 

adanya hubungan antara variabel Independen 

yaitu komunikasi organisasi dengan variabel 

dependen yaitu kinerja perawat di rawat inap 

RSUD Nyi Ageng Serang. Analisis data pada 

penelitian ini adalah univariat dan bivariat. 

Peneliti ini telah melakukan ethical clereance 

oleh komisi etik Universitas Alma Ata dengan 

nomor KE/AA/V/10111649/EC/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berikut ini merupakan hasil penelitian 

pada karakteristik responden di rawat inap 

RSUD Nyi Ageng Serang dapat dilihat pada 

Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa 

perawat di rawat inap RSUD Nyi Ageng 

Serang pada kategori umur mayoritas pada 

rentang usia dewasa awal mendapatkan 

sebesar 41 (80.4%) responden, hal ini 

memungkinkan perawat di rawat inap RSUD 

Nyi Ageng masih pada umur produktif untuk 

aktif bekerja atau masih berkembang dalam 

pekerjaannya. Pada Kategori berdasarkan 

jenis kelamin, perawat rawat inap di RSUD Nyi 

Ageng Serang mayoritas perempuan sebesar 

42 (82.4%). Perawat rawat inap di RSUD Nyi 

Ageng Serang didominasi perempuan 

4 Nara A.W., Fatma S.F., Imram R.R.P., Vol. 8 No. 1, 2025: 1-11



daripada jenis kelamin laki-laki. Kategori  

berdasarkan tingkat pendidikan, perawat 

rawat inap di RSUD Nyi Ageng Serang 

sebagian besar pada tingkat pendidikan D3. 

Hasil yang didapatkan perawat rawat inap di 

RSUD Nyi Ageng Serang mayoritas tingkat 

pendidikan pada D3 daripada t ingkat 

pendidikan lainnya. Sedangkan kategori 

berdasarkan status kepegawaian, perawat 

rawat inap di RSUD Nyi Ageng Serang 

mendominasi pegawai kontrak, hal ini 

menunjukkan bahwa perawat rawat inap di 

RSUD Nyi Ageng Serang sebagian besar 

pegawai kontrak daripada pegawai tetap.

Komunikasi Organisasi

Data penelitian pada komunikasi organi-

sasi di rawat inap RSUD Nyi Ageng Serang 

dapat dilihat Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjuk-

kan hasil mayoritas pada komunikasi organi-

sasi di rawat inap RSUD Nyi Ageng Serang 

dalam kategori cukup sebanyak 42 (82.4%) 

responden. Sebagian komunikasi organisasi 

pada kategori baik sebanyak 9 (17.6%) 

responden. Komunikasi ini merupakan proses 

dalam pertukaran ide atau pesan antara dua 

pihak dan lebih secara lisan, tulisan, atau 

dengan cara melalui media komunikasi yang 

nantinya akan menciptakan pemahaman 

bersama (9). Komunikasi dalam organisasi 

terdapat beberapa bentuk yaitu komunikasi 

verbal dan non-verbal, komunikasi vertikal dan 

horizontal, komunikasi formal dan informal, 

dan komunikasi internal dan eksternal. 

Komunikasi ini yang tujuanya untuk saling 

memahami atau mempengaruhi. Peran 

Karakteristik Kategori F %

Dewasa Awal 41 80,4

Dewasa Akhir 4 7,8

Lansia Awal 6 11,8

Laki-Laki 9 17,6

Perempuan 42 82,4

D3 45 88,2

S1/Ners 6 11,8

Pegawai 

Tetap

Pegawai Kontrak 36 70,6

29,4

Umur

Jenis Kelamin

Tingkat Pendidikan

Status Kepegawaian
15

Tabel 1. Karakteristik responden di rawat inap RSUD Nyi Ageng Serang

Sumber : Data Primer 2024

Komunikasi Organisasi F %

Cukup 42 82,4

Baik 9 17,6

Jumlah 51 100

Tabel 2. Komunikasi organisasi di rawat inap

RSUD Nyi Ageng Serang

Sumber : Data Primer 2024
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komunikasi sangat penting dalam pelayanan 

di rumah sakit karena saling memiliki erat dan 

mempengaruhi baik buruknya pada kinerja 

yang dihasilkan. Komunikasi yang baik akan 

dapat membuat saling bekerja sama untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan terutama 

dalam pencapaian target yang ditentukan. 

Selain itu juga menjaga keharmonisan antar 

kerja, Mengendalikan sikap dan perilaku 

anggota organisasi, memberikan suatu 

arahan dan dorongan kepada anggotanya, 

dengan komunikasi bisa menyampaikan 

umpan balik contohnya terkait hasil kerja 

perawat agar mengetahui sejauh mana kinerja 

hasilnya, apabila ada yang kurang dari hasil 

kinerjanya dapat memberikan suatu arahan 

untuk mencegah terjadinya penurunan pada 

kinerja perawat (10). Jika komunikasi kurang 

baik akan menimbulkan suatu permasalahan 

antara dua orang atau lebih , kurang informasi 

dan sulit memahami dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan, dan akan berdampak 

pada kurang efektifnya pada kinerja (11). Pada 

penelitian ini, komunikasi organisasi dalam 

kategori cukup berdasarkan data yang di-

dapatkan kategori cukup di bagian fungsi 

komunikasi organisasi. Fungsi komunikasi ini 

terdiri dari pemahaman tugas dan tanggung 

jawab, pemberian informasi yang kontinu, 

motivasi dan semangat kerja, kepatuhan 

terhadap peraturan atau taat asas, keputusan 

yang jelas, dan sarana dalam menyampaikan 

ide, saran dan keluhan. Namun Sebagian 

perawat di rawai inap belum mendapatkan 

semangat dalam memberikan suatu informasi. 

Contoh dalam pemberian insentif, menyedia-

kan informasi yang membangun, dan pem-

berian konsekuensi, informasi yang disampai-

kan belum dapat mendorong perawat secara 

maksimal. Kemungkinan ada hal faktor lain 

yang lebih mempengaruhi dalam meningkat-

kan semangat kerja pada perawat seperti 

dukungan rekan kerja sehingga menciptakan 

lingkungan yang positif, dan tanggung jawab 

yang dimilikinya. Pada penelitian yang ditulis 

oleh AR Sulfira, dan Arni Risqiani Ruzyidi 

(2021) yang berjudul “Pengaruh Komunikasi 

Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Perawat 

Di Rumah Sakit Umum Daerah Bathara Guru” 

menjelaskan bahwa komunikasi organisasi 

sangat berpengaruh pada motivasi seperti 

adanya komitmen dalam mencapai tujuan 

kinerja tinggi. Untuk mencapai tujuan kinerja 

yang tinggi membutuhkan peran atasan hal ini 

melibatkan komunikasi antara atasan dan 

perawat meliputi arahan, bimbingan, dan 

dorongan yang diberikan oleh atasan sehing-

ga mencapai sesuai target (12). Penelitian 

yang dilakukan oleh M Lukman Hakim men-

dapatkan hasil komunikasi yang baik sebesar 

48%. Menurutnya komunikasi yang baik 

dipengeruhi berbagai faktor yaitu faktor dari 

pendidikan dan pengetahuan perawat 

semakin tinggi pendidikan dan pengetahuan 

akan semakin tinggi keterampilan berkomuni-

kasi yaitu dengan cara menggunakan bahasa 

yang tidak terlalu rumit, mudah dipahami pada 

saat berkomunikasi (13). 
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Dalam melakukan pelayanan di rawat 

inap RSUD Nyi Ageng Serang, tidak lepas dari 

komunikasi. Contohnya dengan memberikan 

orientasi kepada perawat terkait pemberian 

pemahaman tugas dan tanggung jawab yang 

dimiliki nantinya.  Dengan memahami tugas 

dan tanggung jawab akan membuat perawat 

lebih percaya diri dalam pemberian pelayanan 

kepada pasien. Begitu juga pada menjaga 

motivasi perawat yang baik, pemberian 

informasi yang jelas sehingga memudahkan 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Hal ini 

dapat meningkatkan efektifitas kinerja pada 

perawat dan menghidar pada kesalahan 

dalam perawatan pasien. Sehingga akan 

berdampak juga pada peningkatan kualitas 

pelayanan.

Kinerja Perawat

Data penelitian pada kinerja pada 

komunikasi organisasi di rawat inap RSUD Nyi 

Ageng Serang dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukan 

hasil mayoritas pada kinerja dalam kategori 

cukup sebanyak 22 (43.1%) responden. 

Sebagian kinerja pada kategori baik sebanyak 

29 (56.9%) responden. Kinerja merupakan 

hasil akhir yang diperbuat oleh pekerja untuk 

memenuhi tugas dan tanggung jawab yang 

sudah dipercayakan kepadanya atau pekerja 

tersebut (14). Pengertian tersebut dikuatkan 

pada pendapat dari  Prawirosentono (1998) 

kinerja merupakan hasil pekerjaan yang telah 

dicapai seseorang secara satu orang atau 

berkelompok yang tidak melenceng dengan 

peraturan, tugas dan tanggung jawab untuk 

mencapai tujuan organisasi (15). Kinerja dapat 

mempengaruhi kualitas pada pelayanan, 

terutama yang dirasakan secara langsung 

oleh pasien. Baik buruknya pelayanan di 

rumah sakit bergantung pada kinerja khusus-

nya pada pemberian asuhan keperawatan 

(16). Data yang di dapatkan kinerja pada 

kategori cukup dan baik tidak memiliki presen-

tasi yang tidak jauh berbeda yang dimana 

kinerja cukup mendapatkan 22 (43,1%) dan 

pada kategori baik 29 (56,9%) ,dapat diartikan 

bahwa kinerja perawat rawat inap di RSUD Nyi 

Ageng Serang tidak sangat tinggi dan tidak 

sangat rendah, sehingga perlu tetap adanya 

evaluasi terhadap kinerja secara kontinu agar 

tetap ditingkatkan hasil kinerja dengan cara 

seperti mengevaluasi kinerja perawat setiap 

sebulan sekali. Data hasil penelitian didukung 

dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh asmuji (2024), yang mendapatkan hasil 

kinerja pada tingkat baik sebesar 20 orang 

(50%, kinerja cukup sebesar 19 orang (47,5%) 

dan 1 orang (2,5%) pada tingkat buruk. 

Persentase yang didapatkan tidak jauh ber-

beda antara kategori baik dan kategori cukup, 

Kinerja Perawat F %

Cukup 22 43,1

Baik 29 56,9

Jumlah 51 100

Tabel 3. Kinerja perawat di rawat inap

RSUD Nyi Ageng Serang

Sumber : Data Primer 2024
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sehingga perlu adanya evaluasi untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

kinerja (17). 

Pada hasil penelitian akbar mendapat-

kan kinerja baik yaitu sebesar 48 perawat 

(80%) di Ruang Perawatan Interna Rumah 

Sakit Umum Lasinrang Kabupaten Pinrang , 

bahwa kinerja baik memiliki beberapa aspek 

kemampuan dalam melayani pasien, respon-

sive terhadap keluhan pasien, dan keteram-

pilan berkomunikasi. Dari beberapa aspek 

teersebut akan berdampak juga pada tingkat 

kepuasan pasien (18). Sedangkan penelitian 

dari  yang dilakukan oleh Revisha Ashari Putri 

,dan kawan-kawan menunjukkan gambaran 

kinerja perawat di IGD RSUD Selewangan 

Maros menunjukan keseluruhan mendapat-

kan hasil kinerja perawat yang kurang baik 

yaitu sebanyak 22 orang (51,2%), kinerja yang 

kurang baik akan membuat rasa tidak nyaman 

pada pelayanan yanhg diberikan sehingga 

akan mempengaruhi juga kepercayaan pasien 

terhadap pelayanan yang ada dirumah sakit 

(19). 

Hubungan Komunikasi  Organisasi 

Terhadap Kinerja Perawat

Data penelitian pada hubungan komuni-

kasi organisasi terhadap kinerja perawat di 

rawat inap RSUD Nyi Ageng Serang dapat 

dilihat Tabel 4.

N % P Value Coefficient

F % F %

Cukup 20 39,2 22 43,1 42 82,4

Baik 2 3,9 7 13,7 9 17,6 0,168 0,154

Total 22 43,1 29 56,9 51 100

Komunikasi  

Organisasi

Kinerja Perawat Total

Cukup Baik

Tabel 4. Hubungan komunikasi organisasi terhadap kinerja perawat di rawat inap

RSUD Nyi Ageng Serang

Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan Tabel 4 uji statistik kendall 

tau mendapatkan nilai p value = 0,168  H  0

diterima dan H  ditolak. Maka tidak ada a

hubungan antara komunikasi organisasi ter-

hadap kinerja perawat di rawat inap RSUD Nyi 

Ageng Serang dan nilai koefisien 0,154 yang 

artinya lemah. Hasil data penelitian yang 

didapatkan paling banyak pada komunikasi 

organisasi cukup dengan kinerja perawat baik 

sebesar 43,1%. Dan dilihat dari p value 0,168 

yang berarti tidak ada hubngan antara komuni-

kasi organisasi terhadap kinerja perawat.

Hal ini dikarenakan dimensi komunikasi 

organisasi yang digunakan oleh peneliti 

kurang kuat mempengaruhi kinerja atau ada 

variabel lain yang lebih mempengaruhi terkait 

kinerja, misalnya variabel yang tidak diteliti 

oleh peneliti yaitu motivasi, gaya kepemim-
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pinan dan lingkungan kerja. Seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh Rudi Winarto, 

dan kawan-kawan (2022) berdasarkan hasil 

penelitiannya terdapat hubungan antara 

komunikasi organisasi terhadapi kinerja 

perawat di RSUD Dr.A.Dadi.Tjokrodipo 

Bandar Lampung, dalam penelitian tersebut 

komunikasi organisasi dipengaruhi pada sikap 

terhadap menerima komunikasi dari atasan. 

Sikap dapat dipicu adanya puas atau tidaknya 

dalam pemberian sistem reward yang diberi-

kan kepada perawat, selain memberikan 

reward adanya dukungan dari atasan yang 

dapat membangun semangat kerja perawat 

dan tergantung pada lingkungan kerja. Apabila 

lingkungan kerja buruk akan berdampak buruk 

pada terhambatnya berkomunikasi. Selain 

adanya sikap, kepribadian atasan juga 

berpengaruh pada kinerja perawat seperti 

peduli dan selalu memonitoring perawat dalam 

menjalankan peran dan tanggung jawab yang 

dimiliki bawahan (8).

Selanjutnya hasil penelitian berbanding 

terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Adya Hermawati dan kawan-kawan (2022) 

yang menunjukan hasil adanya hubungan 

komunikasi organisasi terhadap kinerja 

perawat yang dimana bahwa semakin baik 

komunikasi organisasi maka kinerja perawat 

baik juga dan semakin buruknya pada 

komunikasi organisasi maka kinerja perawat 

buruk juga dengan komunikasi yang positif 

atau baik akan mempengaruhi kinerja seperti 

penyampaian perintah, pemahaman tanggung 

jawab atau petunjuk kerja, kualitas dan 

kuantitas kerja, dan juga batas waktu yang 

jelas, sehingga perawat bisa melakukan 

pekerjaan dengan baik dan pemahaman 

terkait tugas dan tanggung jawab mudah 

dipahami dengan baik juga (20).

Kuesioner yang dipakai yang dilakukan 

oleh Adya Hermawati dan kawan-kawan, 

dengan menggunakan variabel yang lebih 

memfokuskan arah aliran komunikasi seperti 

komunikasi kebawah, komunikasi atas, dan 

komunikasi horizontal. Sedangkan kuesioner 

penelitian ini lebih memfokuskan tujuan dan 

fungsi komunikasi yang dicapai.

Oleh karena itu, terus di evaluasi terkait 

komunikasi organisasi dan kinerja karena hal 

ini dapat mempengaruhi kualitas pelayanan 

yang nantinya akan di rasakan oleh langsung 

oleh pasien. Pada penelitian ini adanya 

keterbatasan adalah jumlah responden pada 

penelitian ini cukup sedikit sehingga rentan 

terhadap bias pada saat mengolah data. Cara 

mendapatkan data tidak melakukan secara 

bertatap muka sehingga tidak secara men-

dalam untuk mendapatkan informasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dilihat dari data hasil penelitian yang 

didapatkan yang berasal dari analisis yang 

dilakukan peneliti maka disimpulkan bahwa 

perawat di rawat inap di RSUD Nyi Ageng 

Serang. Tidak ada hubungan antara komuni-

kasi organisasi terhadap kinerja perawat di 

rawat inap RSUD Nyi Ageng Serang Tahun 
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2024. Dengan hasil tidak adanya hubungan 

antara komunikasi organisasi terhadap kinerja 

perawat di RSUD Nyi Ageng Serang perlu 

tetap dievaluasi agar kualitas pelayanan tetap 

baik dan meningkat salah sastu cara yaitu 

dengan pemantauan atau evaluasi terhadap 

kinerja perawat yang dapat dilakukan satu 

bulan sekali dan melibatkan perawat dalam 

mengikuti pelatihan yang dapat meningkatkan 

kemampuan dalam komunikasi. Rekomendasi 

peneliti selanjutnya, dapat meneliti dengan 

menghubungkan variabel lain yang berbeda 

terhadap kinerja perawat.
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